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Abstract

The purpose of the study was to measure the level of resilience of high school students in West Sumatra. This
study involved 378 students in atasse-West Sumatra secondary school, the data in this study were in the form of
political data collected using the TIRI (Taufik & Ifdil Resilience Inventory) instrument developed from the
theory of Reivich & Shatté, (2002) in the form of Likert’s model scale and analyzed data using the Rasch model
approach. The results show that most students are at a high level of resilience. In addition, there are 38 students
unsuitable in providing answers or outliers, showed there are traces of fraud, or answers the instrument by
guessing. The quality of the TIRI instrument given to students is superb for identifying post-disaster resilience
conditions, as seen from the reliability value of the item (.99).
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Analisis Rasch Politomi: Mengukur Tingkat Resiliensi Siswa Pasca
bencana di Sekolah Menengah Atas Se-Sumatera Barat

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengukur tingkat resiliensi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Se-Sumatera
Barat. Penelitian ini melibatkan 378 siswa di sekolah menengah atasse-Sumatera Barat, data dalam penelitian
ini berupa data politomi yang dikumpulkan menggunakan instrument TIRI (Taufik & Ifdil Resiliensi
Inventory) yang dikembangkan dari teori (Reivich & Shatté, 2002)berupa skala model Likertdan data dianalisis
menggunakan pendekatan model Rasch. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada
pada tingkat resiliensi yang tinggi. Selain itu,ada 38 siswa yang tidak sesuai dalam memberikan jawaban atau
outlier, terindikasi ada jejak kecurangan, atau menjawab instrumen dengan menebak. Kualitas instrument TIRI
yang diberikan kepada siswa bagus sekali untuk mengindentifikasi kondisi resiliensi pasca bencana, terlihat dari
nilai reliability item (.99).
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Pendahuluan

Pada beberapa peristiwa selama 20 tahun terakhir, Indonesia menjadi headline di media dunia karena
bencana-bencana alam yang sering terjadi sangat memprihatinkan, karenamengakibatkan timbulnya korban
jiwa (Lestari, Ramadhaniyanto, & Wardyaningrum, 2018; Wijayanti, 2011). Bencana tersebut meliputi:
longsor(Arifianti, 2011; Arifin, Carolita, & Woinarso, 2010; Atmojo, 2008; Suryolelono, 2003),
erosi(Herawati, 2010), banjir(Primayuda, 2006; Somantri, 2016), gunung meletus(Rahayu, 2006;
Situmorang& Sopha, 2015), kebakaran(Rasyid, 2014; Tacconi, 2003), gempa bumi(Agustawijaya,
Sulistiyono, & Elhuda, 2018; Gunawan et al., 2018; Muzli et al., 2018; Sipayung, Pribadi, & Sianipar, 2018),
tsunami (Ismail, Okazaki, Ochiai, & Fernandez, 2018; Jiang & Rohendi, 2018; Meigh, Minanto, & Rachim,
2018), likuifaksi (Alihudien, Suhartinah, & Warnana, 2018; Mase, 2017; Muhni et al., 2018)dan lainnya.
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Indonesia juga kerap disebut rawan bencana (Hidayati, 2008). Sehingga masyarakatnya harus waspada
terhadap bencana. Selain waspada bencana, masyarakat indonesia juga perlu memiliki resiliensi yang tinggi
(Ifdil & Taufik, 2016).

Resiliensi adalah kemampuan sistem sosial untuk merespon dan memulihkan dari bencana serta pasca
bancana(Ifdil, Ardi, & Yendi, 2012; Taufik & Ifdil, 2016), proses adaptif yang memfasilitasi kemampuan
sistem sosial untuk mengatur kembali, mengubah, dan belajar dalam menanggapi bancana bila terjadi
kembali(Cutter et al., 2008). Tampi, B., Kumaat, & Masi (2013) mengungkapkan resiliensi adalah
kemampuan individu mengatasi atau menyesuaikan diri terhadap tekanan yang ekstrem atau pun
kesengsaraan. Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bangkit dari keterpurukan, kemalangan,
pasca bencana (Habibah, Lestari, Oktaviana, & Nashori, 2018). Individu dengan resiliensi yang tinggi
memandang bahwa seluruh kejadian berat dalam hidupnya merupakan sebuah tantangan dalam mencapai
kesuksesan, sehingga ketika seseorang mengalami sebuah bencana alam dalam hidupnya maka ia
menganggap kondisi tersebut hanya salah satu bagian mencapai sukses dalam hidupnya, sehingga dirinya
akan terus mencoba untuk tumbuh walaupun dalam keadaan bencana, hal tersebut berkorelasi positif
dengan religius belief individu (Blanc, Rahill, Laconi, & Mouchenik, 2016).

Ifdil & Taufik (2012) mengungkapkan bahwa dengan resiliensi seseorang dapat sukses dan memiliki
kepuasan hidup yang baik, mempengaruhi kesehatan fisik dan mental, serta pada kualitas hubungannya
dengan orang lain. Sama halnya dengan penelitian (Rahiem, Krauss, & Rahim, 2018) dan (Guarnacci, 2016)
mengungkapkan dukungan sosial (Oktaviana, 2009; Setiawan & Pratitis, 2015), teman, dan masyarakat
menjadikan anak/remaja yang tangguh dalam menggunakan kemampuan untuk melewati kesulitan.Ada
juga yang menjelaskantentang resiliensi dan pengalaman seseorang terhadap bencana sangat menetukan
tindakan apa yang akan dilakukan bedasarkan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya, sehingga
meningkatkan kesiapsiagaan individu dalam mengatasi kondisi bencana bila terjadi kembali(Gowan Kirk &
Sloan, J. A., 2014).Oleh karena itu, mempersiapkan kesiapsiagaan bencana sejak dini kepada masyarakat
yang rentan bencana adalah hal yang sangat penting untuk menghindari atau memperkecil resiko menjadi
korban(Sutton & Tierney, 2006). PenelitianMingxin, L., Zhanbiao, Zhen, Kan, & Jianhua
(2011)mengungkapkan gempa bumi Sichuan tahun 2008 di Tiongkok menghancurkan kota dan desa, serta
menyebabkan ribuan kematian. Berdasarkan kejadian tersebut para peneliti menemukan alasan anak-anak
dan remaja di Tiongkok dapat bangkit kembali setelah peristiwa menyedihkan karena resiliensi yang tinggi.
Kapasitas resiliensi yang ada dimasyarakat juga dibutuhkan untuk membangun kembali kota/desa dari
kehancuran pasca bencana (Moreno, 2018). Tujuan penelitian adalah untuk mengukur tingkat resiliensi
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) se-Sumatera Barat, sehingga siswa yang memiliki keterampilan
resiliensi tinggi cendrung lebih banyak sukses dalam menyesuaikan diri terhadap tekanan yang
membahayakan sehingga mampu bangkit dari keterpurukan, kemalangan, pasca bencana dan kesiapsiagaan
individu dalam mengatasi kondisi bencana bila terjadi kembali.

Metode

Penelitian ini melibatkan 378 remaja sebagai responden di Sumatera Barat. Remaja yang menjadi
responden adalah remaja yang mengalami pasca bencana alam dan responden yang duduk di Sekolah
Menengah Atasyang diambil secara random. Para responden diberi sebuah instrumen yang terdiri dari 43
pernyataan dalam format berbasis kertas. masing-masing responden dapat memilih 1(satu) dari 5 (lima)
alternative jawaban yang disediakan dan 40 menit waktu yang diberikanuntuk mengisi instrument resiliensi.
Instrument disusun oleh Taufik & Ifdil (2015) dikembangkan dari teori (Reivich & Shatté, 2002) berdasarkan
pada 7 aspek resiliensi, yaitu: (1) Emotion Regulation, (2) Impulse Control, (3) Optimism, (4) Causal
Analysis, (5) Empathy, (6) Self-efficacy,dan (7) Reaching Out. Data dalam penelitian ini berupa data
politomi yang dikumpulkan menggunakan instrument TIRI berupa skala model Likert dengan lima
alternative jawaban, diantaranya pilihan jawaban: selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah.
Data penelitian dianalisis mengunakan model Rasch dengan menggunakan analisis fit statistic (Alagumalai,
Curtis, & Hungi, 2005; Bond & Fox, 2015; Sumintono & Widhiarso, 2015). Analisis fit statistic
menggunakan parameter outfit MNSQ dengan rentang ideal (+0.5 s/d +1.5) (Sumintono & Widhiarso,
2015).
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Hasil dan Pembahasan

Untuk mencapai tujuan pada penelitian ini ada dua tahap yang dilakukan, yaitu: (1) menilai property dan
kualitas instrument TIRI, dan (2) menilai kemampuan masing-masing siswa dalam memberikan jawaban
terhadap instrument TIRI.

Uji Kualitas Instrument Resiliensi untuk Siswa

Ada empat aspek pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi instrumen TIRI, yaitu (1) indeks
keandalan dan pemisahan, (2) uji dimensi, (3) item fit dan misfit, dan (4) fungsi informasi instrument (Smith,
1995).

Tabel 1. Summary of quality instrument items (N item = 43).

Estimation Values
Item Reliabilities .99
Separation index of Item 9.05
Mean Item 0.00
Mean OUTFIT MNSQ 1.04
Raw Variance Explained by measures 31.3%
Raw Variance Unexplained by measures 68.7 %

Pertama, hasil analisis reliabilitas instrument TIRIpada Tabel 1 menunjukkan bahwa reliabilitas
instrument TIRI (.99) berada pada tingkat yang sangat baik, bahkan mendekati nilai sempurna. Ini juga
didukung oleh nilai separation indeks pemisahan yang dapat mengatur item menjadi 9 (sembilan) bagian,
hal ini berarti instrumen mampu mengukur sampai 9 (sembilan) kelompok bagian dari yang paling tinggi
sampai paling rendah. Hal ini disebabkan karena sebaran item-item pernyataan TIRI melebar keseluruh
pengukuran, sehingga instrumen TIRI dapat mengukur ke seluruh bagian dari sangat tinggi sampai sangat
rendah. Selanjutnya, pada estimasi unidimensional melalui analisis komponen utama (PCA)
mengidentifikasi nilai varians mentah dijelaskan dengan ukuran 31.3 %, hal ini berarti bahwa kondisi
unidimensi instrumen telah tercapai (> 20%) (Linacre, 2011) atau, dengan kata lain, 43 item yang terlibat
dalam instrument TIRI dapat diterapkan untuk mengukur resiliensi siswa.

Kedua berkenaan dengan kategorisasi item fit dan misfit pada instrumen dapat ditunjukkan dengan
membandingkan nilai OUTFIT MNSQ dari setiap item instrument dengan nilai OUTFIT MNSQ rata-rata
dari +1.04 logit, hal ini berarti 43 item pada instrumen tidak ada yang misfit atau dengan kata lain 43 item
tepat untuk mengukur resiliensi pada siswa pasca bencana.Ketiga berkenaan dengan sejauh mana informasi
yang dapat diatur oleh instrumen TIRI seperti yang ditampilkan pada Gambar 1 dan 2.
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Pada Gambar 1 diketahui bahwa output informasi yang dikumpulkan oleh instrumen TIRI berada pada
tingkat resiliensi yang tinggi, sedang dan rendah. Sementara instrumen TIRI untuk mengungkap informasi
spesifik bagi siswa yang berada pada tingkat resiliensi sangat tinggi dan sangat rendah kurang efisien.
Temuan tersebut didukung oleh Gambar 2 di mana probabilitas pilihan jawaban selalu, sering, kadang-
kadang, jarang, dan tidak pernah berkisar pada tingkat selalu dan sering. Lebih lanjut, pada Gambar 2
terlihat siswa tidak kesulitan dalam pemilihan jawaban yang disediakan instrumen TIRI. Namun,
kecendurngan siswa memilih jawaban sering dan selalu, serta kemampuan resiliensi siswa pasca bencana
berada di atas item atau kemampuan siswa menjawab item resiliensi berada pada tingkat tinggiterlihatdari
perbedaan mean person (0.67 logit) dan item (0.00 logit). Hal ini didukung penelitian (Jhangiani, 2001)
bahwa bencana memberikan proses pembelajaran yang bermanfaat bagi individu dalam meningkatkan
resiliensi. Individu mampu siapsiaga dari bencana karena bedasarkan pengetahuan atau pengalaman
sebelumnya, sehingga meningkatkan kesiapsiagaan individu dalam mengatasi kondisi bencana bila terjadi
kembali (Gowan Kirk & Sloan, J. A., 2014).

Realisasi Kinerja Siswa pada Instrumen Resiliensi Berdasarkan Statistik Rasch Fit

Kemampuan siswa untuk mengerjakan instrumen TIRI dapat dievaluasi melalui ukuran individu dan
kecocokan individu. Keduanya digunakan sebagai dasar untuk menentukan siswa yang memiliki
kemampuan resiliensi yang tinggi atau rendah, dan siswa yang tidak sesuai dalam memberikan jawaban atau
outlier.

Tabel 2. Summary of person (adolescents) measured based on Rasch fit statistics (N person = 378)

Estimation Values
Person Reliabilities .80
Separation Index of Person 1.97
Mean Person .67
Mean OUFIT MNSQ 1.04
Cronbach alpha (KR-20) person raw score "instrument" reliability 82.0 %

Tabel 2 menunjukkankecenderungan siswa memiliki pengalaman menyesuaikan diri dalam kondisi
keterpurukan padasaat bencana alam maupun pasca bencana yang mengatur resiliensi untuk bangkit dari
keterpurukan, hal ini dinyatakan dari nilai Mean of Person Measures (0.67 logit > 0.00 logit). Setelah itu
stabilitas jawaban yang diberikan siswa pada saat mengisi instrument bagus (.80). Selanjutnya, interaksi
antara individu dengan item (a = 0.82), hal ini menandakan interaksi siswa dengan item bagus.

Kami juga mengeksplorasi siswa yang memberikan jawaban tidak sesuai dengan instrumen yang
diberikan (Misfit), dari 378 siswa ada 38 siswa yang memiliki +0.50 logit<OUTFIT MNSQ > +1.48 logit.
Sepuluh siswa seperti yang ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Misfit

#Student | OUTFIT #Student OUTFIT | #Student | OUTFIT | #Student | OUTFIT
MNSQ MNSQ MNSQ MNSQ

106 4.84 013 2.05 062 1.65 156 42
243 2.90 255 2.04 004 1.77 044 .38
172 2.75 181 1.88 053 1.75 067 .35
197 2.40 178 1.94 199 1.73 026 .37
101 2.32 022 1.83 034 1.73 233 .36
209 2.31 066 1.88 021 1.73 204 .35
080 2.30 208 1.90 240 1.63 110 .35
250 2.14 112 1.88 090 1.67 069 .34
188 2.09 161 1.68 063 1.52

114 1.96 071 1.70 091 1.63

Berdasarkan Tabel 3 hasilnya menunjukkan bahwa siswa dengan kodel06 (+1.65 logit) adalah siswa
yang memiliki kemampuan tertinggi dalam pengisian instrument TIRI diantara 377 siswa lainnya. Dengan
kontradiksi, kode 069 (+.34logit) adalah siswa dengan kemampuan terendah dalam pengisian instrumen
resiliensi diantara 377 siswa lainnya, hal ini berarti siswa kode 106 memiliki tingkat tertinggi resiliensi yang
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terkait dalam 7 dimensi, yaitu(l1) Emotion Regulation, (2) Impulse Control, (3) Optimism, (4) Causal
Analysis, (5) Empathy, (6) Self-efficacy,dan (7) Reaching Out.Berdasarkan hasil pada Tabel 3 menyatakan
bahwa kecendrungan siswa menjawab sering dan selalu dalam pengisian instrument TIRI pasca
bencana.Terungkaplah rata-rata tingkat resiliensi siswa berada pada tingkat yang tinggi.

Pada prinsipnya, kualitas instrument TIRI yang diberikan konselor kepada siswa sangat memuaskan.
Dalam hal reliabilitas, indeks pemisahan, dan instrumen unidimensional sepenuhnya memadai. Namun,
beberapa aspek dari instrumen TIRI yang perlu difokuskan pada, antara lain (1) pada item yang tidak sesuai
atau outlier, yaitu item yang tidak cocok untuk melakukan fungsi pengukuran secara akurat, dan (2) fungsi
informasi pengukuran yang hanya menunjukkan pengukuran optimal untuk siswa yang memiliki
kemampuan sedang, dan kurang efektif digunakan untuk siswa yang memiliki kemampuan sangat rendah
dan sangat tinggi. Selanjutnya, dalam hal mengukur kemampuan siswa dalam instrumen TIRI terlihat 38
siswa yang tidak sesuai atau outlier, yaitu siswa yang mempresentasikan respon tidak sesuai dengan
instrumen yang dilakukan. Siswa yang tidak puas atau outlier mungkin tidak akurat, ada jejak kecurangan,
atau menjawab dengan menebak. Selain itu, 340 siswa dapat dihitung untuk kemampuan mereka dalam
mengerjakan instrumen TIRI, sehingga kecenderungan siswa mengerjakan instrumen sangat bagus.
Selanjutnya, kecendrungan siswa menjawab instrument TIRI berada pada kondisi yang sering dan selalu.
Hal ini menandakan siswa sekolah menengah atas se-Sumatera Barat resiliensinya bagus atau berada pada
tingkat tinggi.Penyebab resiliensi siswa di Sumatera Barat tinggi karena adanya kontribusi dari moto budaya
Minangkabau yaitu adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah, halini yang menjadikan siswa di
Sumatera Barat lebih menerima kehancuran akibat bencana dengan ikhlas, dan memandangnya sebagai
sebuah takdir (Abdullah Dato’ Firdaus, 2003).

Kesimpulan

Dari Secara umum, kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen TIRI sangat bagus
untuk kondisi pengukuran resiliensi, baik itu siswa dengan resiliensi yang sangat tinggi maupun siswa
dengan resiliensi yang sangat rendah sekalipun dapat diukur melalui instrumen TIRI. Selanjutnya, terlepas
dari kondisi instrumen, dalam penelitian ini juga menemukan hasil dari kemampuan seluruh siswa.
kecenderungan siswa dengan kondisi yang fit dalam memberikan respon terhadap instrumen TIRI berada
pada tingkat tinggi dalam menyesuaikan diri dalam kondisi pasca bencana sampai bangkitdari keterpurukan,
kemalangan, dan pasca bencana. Hal ini didukung olehinteraksi antara siswa menjawab dengan item, berada
pada kriteria bagus. Hal ini menandakan resiliensi siswa di sekolah menengah atas se-Sumatera Barat rata-
rata memberikan jawaban sering dan selalu berdasarkan kondisi yang mereka rasakan pasca bencana sesuai
dengan probabilitas jawaban yang diberikan siswa terhadap instrumen TIRI, walaupun masih ada 38 siswa
yang tidak sesuai dalam memberikan jawaban atau outlier, terindikasi ada jejak kecurangan, atau menjawab
instrumen dengan menebak.
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